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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Dasar pandangan bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan industri sekarang ini berkembang dan mempengaruhi kehidupan manusia, maka pendidikan tidak dapat terhindarkan dari kenyataan akan adanya perkembangan dan perubahan. Maka jika pendidikan kurang memperhatikan kemungkinan ini akan berada pada status quo, status yang tidak berarti. Adanya status yang tidak menentu ini perlu dicegah supaya tidak timbul konservatisme dan tiadanya fleksibilitas dalam dunia  pendidikan.

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan.
 Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain atau penulis buku, salurannya adalah media pendidikan, dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru. Jadi proses belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman dan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
 Dalam Q.S. Al-Nahl: 78 Allah berfirman:
(((((( ((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((((( (( ((((((((((( ((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( ( (((((((((( ((((((((((( ((((   

dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Tidak dipungkiri bahwa dalam proses komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan proses belajar mengajar tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang minat dan kegairahan, sehingga menyebabkan ketidakfokusan siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Salah satu faktor tersebut adalah media pengajaran, yang perlu dikuasai dan dipelajari guru atau calon guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa baik berdaya guna dan berhasil guna.

Dalam kegiatan pembelajaran khususnya di MTsN Jambewangi sebagian banyak guru menggunakan metode mengajar yang berkisar pada metode ceramah. Berdasarkan pengamatan di lapangan banyak temuan yang menunjukkan bahwa pengajaran matematika dengan metode ceramah hasil belajar kurang meningkat. Sebagaimana diungkapkan oleh Trianto bahwa “Proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikir, pengajaran secara tradisional  suasana kelas cenderung tacher-centered sehingga siswa menjadi pasif”.

Selama ini pembelajaran di kelas masih mengikuti ritme pengajaran pada tahun-tahun sebelumnya yaitu menggunakan metode tradisional tanpa menggunakan strategi, metode, dan teknik yang tidak banyak melibatkan siswa, dengan kata lain menggunakan metode tradisional. Oleh karena itu, dalam pembelajaran Matematika  di sekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara mental fisik, maupun sosial. 
Untuk mengatasi kondisi tersebut diperlukan adanya pembenahan baik dari peserta didik maupun tenaga pendidik itu sendiri. Untuk itu, diperlukan seorang tenaga pendidik yang kreatif dan profesional yang mampu mempergunakan pengetahuan dan kecakapannya dalam menggunakan metode, alat pengajaran dan dapat membawa perubahan dalam tingkah laku peserta didiknya.
Teori Vygotsky memberikan suatu sumbangan yang sangat berarti dalam kegiatan pembelajaran. Vygotsky berkeyakinan bahwa perkembangan tergantung baik pada faktor biologis menentukan fungsi-fungsi elementer memori, atensi, persepsi dan stimulus-respons, faktor sosial sangat penting artinya bagi perkembangan fungsi mental lebih tinggi untuk pengembangan konsep, penalaran logis dan pengambilan keputusan. Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of proximal development daerah terletak antara tingkat perkembangan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.
 Teori Vigotsky dalam kegiatan pembelajaran juga dikenal apa yang dikatakan scaffolding (perancahan), dimana perancahan mengacu kepada bantuan yang diberikan teman sebaya atau orang dewasa yang lebih kompeten, yang berarti bahwa memberikan sejumlah besar dukungan kepada anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan kepada anak itu untuk mengambil tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia mampu melakukannya sendiri.   
Implikasi dari teori Vygostky dalam pendidikan yaitu: (1) Dikehendaki setting kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi di sekitar tugas-tugas dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah afektif dalam zona of proximal development. (2) Dalam pengajaran ditekankan scaffolding sehingga siswa semakin lama semakin bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri.
Scaffolding berarti memberikan kepada siswa di Kelas VIII MTsN Jambewangi Selopuro Blitar, berupa bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada siswa tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mampu mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam bentuk lain yang memungkinkan siswa dapat mandiri. 

Vygotsky mengemukakan tiga kategori pencapaian siswa dalam upayanya memecahkan permasalahan, yaitu (1) siswa mencapai keberhasilan dengan baik, (2) siswa mencapai keberhasilan dengan bantuan, (3) siswa gagal meraih keberhasilan. Scaffolding berarti upaya guru untuk membimbing siswa dalam upayanya mencapai suatu keberhasilan. Dorongan guru sangat dibutuhkan agar pencapaian siswa ke jenjang yang lebih tinggi menjadi optimum.
 
Teori scafffolding adalah pemberian bantuan kepada anak selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah anak dapat melakukannya.
 Oleh  karena itu dengan pembelajaran  scaffolding, siswa diharapkan tidak bosan mengikuti pelajaran, saling terjadi interaksi antar sesama teman dan motivasi belajar siswa meningkat dengan harapan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi di Kelas VIII MTsN Jambewangi Selopuro Blitar yang dilakukan oleh peneliti dan wawancara dengan siswa serta guru pengajarnya, diperoleh hasil seperti ini:
a. Data berupa prestasi belajar matematika peserta didik kelas VIII, belum mencapai standar KKM yaitu 78. Ini dapat dibuktikan oleh hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahwa siswa yang mencapai nilai KKM hanya 52% (21 dari 40 siswa), padahal standar penilaian ketuntasan klasikalnya adalah ≥ 80% (40 siswa).
b. Peserta didik sering merasa kesulitan untuk memahami materi pelajaran matematika karena pemahaman yang kurang.  Siswa sangat sulit dikondisikan karena situasi dalam kelas gaduh dan ramai. Apalagi jadwal pelajaran matematika dilaksanakan pada siang hari. Sehingga konsentrasi peserta didik menurun, mengeluh capek, mengantuk, sehingga mengakibatkan  kesadaran motivasi dan kebutuhan belajar masih kurang.
Pengajar dapat memahami masalah ini, namun pengajar juga dihadapkan pada permasalahan alokasi waktu yang ditentukan dan terbatas, sehingga dengan alokasi waktu yang terbatas itu pengajar berusaha mengejar target menuntaskan materi yang harus disampaikan kepada siswa dengan sungguh-sungguh. Dengan berbagai pertimbangan tersebut dan ternyata guru belum pernah menerapkan teori scaffolding, sehingga metode tersebut harus dicoba untuk diterapkan dengan harapan hasil belajar siswa semakin meningkat. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Pendekatan Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Prestasi Belajar  Siswa Kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopura Blitar  Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015”.
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar  Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015?
2. Adakah pengaruh pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran Matematika terhadap prestasi belajar  siswa kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar  Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015?
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran Matematika pada siswa kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar  Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran Matematika terhadap prestasi belajar  siswa kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar  Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015.
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah, khususnya mata pelajaran Matematika. Secara rinci, manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

a. Siswa menjadi senang mempelajari matematika dengan penerapan teknik  Scaffolding. 
b. Keaktifan dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
2. Bagi Guru

a. Pemahaman konseptual teori dan praktis guru tentang pengajaran dan pemanfaatan strategi pembelajaran dapat ditingkatkan.

b. Meningkatkan kualitas pengajaran sekaligus prestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar mengambil kebijakan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui tingkat produktifitas suatu sekolah.

4. Bagi Peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian sejenis.
E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang relevan dengan penelitian ini berbunyi:  “ada pengaruh yang signifikan pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran Matematika terhadap prestasi belajar  siswa kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar  Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015.

F. Definisi Operasional 

1. Teori scafffolding 
Teori scaffolding adalah pemberian bantuan kepada anak selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah anak dapat melakukannya.
 Oleh  karena itu dengan pembelajaran  scaffolding, siswa diharapkan tidak bosan mengikuti pelajaran, saling terjadi interaksi antar sesama teman dan motivasi belajar siswa meningkat dengan harapan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
2. Prestasi belajar 
Prestasi belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri adalah suatu proses dalam diri seseorang yang berusaha memperoleh sesuatu dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif menetap. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikis dan fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat difahami sebagai berusaha atau berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan meliputi:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari: pembelajaran matematika, pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran matematika, prestasi belajar siswa dan   penelitian terdahulu.
Bab III Metode Penelitian, meliputi: Penekatan dan Jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, metode dan instrumen pengumpulan data, dan teknik analisa data.
Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi, deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian, penyajian data, analisa data dan pengujian hipotesis dan pembahasan.
Bab V Penutup  dari  keseluruhan  bab yang berisi kesimpulan dan saran. 
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